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Stunting merupakan gangguan pertumbuhan linier yang ditunjukan dengan Panjang Badan atau Tinggi
Badan menurut Usianya kurang dari -2 Standar Devias (pendek) dan kurang dari -3 Standar Deviasi (sangat
pendek). Dampak buruk yang dapat ditimbulkan oleh masalah stunting dalam jangka pendek adalah
terganggunya perkembangan otak, kecerdasan, gangguan pertumbuhan fisik, dan gangguan metabolisme
dalam tubuh. Sedangkan dampak jangka panjang adalah menurunnya kemampuan kognitif dan prestasi
belgar, menurunnya kekebalan tubuh sehingga mudah sakit, dan risiko tinggi untuk munculnya penyakit
diabetes, kegemukan, penyakit jantung dan pembuluh darah, kanker, stroke, dan disabilitas pada usiatua,
serta kualitas kerja yang berakibat pada rendahnya produktivitas ekonomi. Konsumsi makan adalah faktor
langsung penyebab ke adian stunting. Kekurangan konsumsi energi dan protein akan menyebabkan tubuh
kekurangan zat gizi, sehingga untuk mengatasi kekurangan tersebut, tubuh akan menggunakan simpanan
energi dan protein. Apabila keadaan ini berlangsung dalam waktu lama, maka simpanan energi dan protein
habis, sehingga terjadi kerusakan jaringan yang menyebabkan seorang anak mengalami stunting. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui asupan energi merupakan faktor yang dominan berpengaruh terhadap
kejadian stunting pada anak usia 3-5 tahun di Desa Mangkung Kabupaten Lombok Tengah. Penelitian ini
menggunakan desain studi cross-sectional. Analisis multivariat menggunakan analisis regresi logistik. Hasil
analisis bivariat memperlihatkan variabel asupan energi memiliki p-value sebesar 0,000 (p-vaue < 0,05)
dengan nilai POR sebesar 9,9 (95% ClI : 6,39-15,23). Variabel asupan protein memiliki p-value sebesar
0,000 (p-value < 0,05) dengan nilai POR sebesar 9,1 (95% CI : 5,96-13,89). Asupan energi dan asupan
protein memiliki hubungan yang signifikan dengan kegadian stunting pada anak usia 3-5 tahun di Desa
Mangkung. Hasi| tahap akhir analisis multivariat menunjukan variabel asupan energi miliki nilai POR
sebesar 7,4 (95% CI : 5,75 — 9,32). Asupan energi merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh
terhadap kejadian stunting pada Anak di Desa Mangkung setelah dikontrol variabel asupan protein, berat
badan lahir Anak, riwayat penyakit infeksi, dan pendapatan keluarga.

<hr>

Stunting is alinear growth disorder which isindicated by Body Length or Height according to the Age less
than -2 Deviation Standard (short) and less than -3 Standard Deviation (very short). The adverse effects that
can be caused by stunting problemsin the short term are disruption of brain development, intelligence,
impaired physical growth, and metabolic disordersin the body. While the long-term impact is adecrease in
cognitive abilities and learning achievement, decreased immunity so easily hurt, and high risk for the
emergence of diabetes, obesity, heart and blood vessel disease, cancer, stroke and disability in old age, and
the quality of work that results on low economic productivity. Food consumption is a direct factor in the
incidence of stunting. Lack of consumption of energy and protein will cause the body to lack nutrients, so to
overcome these deficiencies, the body will use energy and protein deposits. If this condition lasts for along
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time, then energy and protein deposits run out, resulting in tissue damage that causes a child to experience
stunting. The purpose of this study was to determine the energy intake is the dominant factor influencing the
incidence of stunting in children aged 3-5 yearsin Mangkung Village, Central Lombok Regency. This study
used a cross-sectional study design. Multivariate analysis using logistic regression analysis. The results of
bivariate analysis showed that the variable energy intake had a p-value of 0,000 (p-value < 0,05) with aPOR
value of 9,9 (95% CI: 6,39 — 15,23). The protein intake variable has a p-value of 0,000 (p-value < 0.05) with
aPOR value of 9,1 (95% ClI: 5,96 — 13,89). Energy intake and protein intake have a significant relationship
with the incidence of stunting in children aged 3-5 yearsin Mangkung Village. The results of the final stage
of multivariate analysis showed that the variable energy intake had a POR vaue of 7,4 (95% CI: 5,75-9,32).
Energy intake is the most dominant variable affecting the incidence of stunting in children under fivein
Mangkung Village after controlling for variable protein intake, underweight birth weight, infectious disease
history, and family income.



